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Abstract— Student learning process activities must have teaching materials so that it can make it easier for students to understand 

the learning material. The learning module developed is in the form of online teaching materials or in electronic form. The development 

of learning modules is carried out to produce valid and practical learning modules. The module being developed is a learning module on 

the Application of Electronic Compounds for class XI TAV which is Web-based. The research was conducted at SMKN 1 Koto XI 

Tarusan which does not yet have teaching materials in electronic form to help students learn independently. The development of the 

learning module for the application of electronic circuits was developed using a 4-D development model. The research method, namely 

R&D (Research & Development) in the development procedure using 4-D, there are four stages, namely the first stage of defining, the 

second stage of design, the third stage of development (develop) and dissemination (dessiminate). Data were collected using a Likert 

scale questionnaire with data analysis techniques using percentage techniques. Based on the research results, the validity value was 

obtained in the valid category. Practicality tests with teacher respondents were obtained in the very practical category and practicality 

tests with student respondents were obtained in the very practical category. 

Keywords—Modules Development, Research and Development, Validity, Praticality. 

Abstrak—Kegiatan proses pembelajaran siswa harus mempunyai bahan ajar sehingga dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. Modul pembelajaran yang dikembangkan berbentuk bahan ajar online atau dalam bentuk 

elektronik. Pengembangan modul pembelajaran yang dilakukan untuk mengahasilkan modul pembelajaran yang valid dan 

praktis. Modul yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran Penerapan Rangkaan Elektronika untuk kelas XI TAV  yang 

berbasis Web. Penelitian dilakukan di SMKN 1 Koto XI Tarusan yang belum mempunyai bahan ajar dalam bentuk elektronik 

untuk membantu siswa belajar secara mandiri. Pengembangan modul pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika 

dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4-D. Metode penelitian yaitu R&D (Reseach & Development) pada 

prosedur pengembangan menggunakan 4-D terdapat empat tahap yaitu tahap pertama pendefinisian (define), tahap kedua 

perancangan (design), tahap ketiga pengembangan (develop) dan penyebaran (dessiminate). Data dikumpilkan menggunakan 

angket berbentuk skala likert dengan teknik analisis data menggunakan teknik persentase. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

nilai validitas pada kategori valid. Uji praktikalitas dengan responden guru diperoleh pada kategori sangat praktis dan uji 

praktikalitas dengan responden siswa diperoleh pada kategori sangat praktis. 

Kata Kunci—Pengembangan Modul, Research and Development, validitas, praktikalitas. 

 

I. PENDAHULUAN  

Sekarang ini teknologi berkembang semakin cepat 
sehingga secara tidak langsung mempengaruhi kehidupan 
manusia, salah satu contohnya yaitu di dunia pendidikan. 
Kemajuan teknologi sangat berpengaruh dalam dunia 
pendidikan saat ini, dengan kemajuan teknologi ini informasi 
yang berhubungan dengan pendidikan mudah didapatkan, dan 
muncul berbagai sumber yang membantu untuk mendapatkan 
informasi terbaru. Pendidikan memegang peranan yang sangat 
penting karena pendidikan merupakan instrument terpenting 
untuk meningkatkan sumber daya manusia [1]. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 
pembelajaran mempunyai peranan dalam memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dari guru ke siswa. Peranan 
tersebut diharapkan dapat menghasilkan manusia-manusia 

yang berkualitas dan berkompeten dibidangnya khususnya 
untuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan [2],[3]. Guru 
mempunyai peranan penting dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Kinerja guru sangat penting dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional dan menentukan tinggi rendahnya 
mutu pendidikan, akan  tetapi kinerja guru ini banyak 
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun dari 
luar individu yang bersangkutan[4].  

Kegiatan observasi dilaksanakam di SMKN 1 Koto XI 
Tarusan kelas XI TAV 2 dengan guru yang mengajar pada 
mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika, berdasarkan 
hasil observasi awal dan wawancara di lapangan ditemukan 
beberapa permasalahan antara lain peserta didik tidak 
mempunyai buku pegangan selama proses pembelajaran 
secara online. Pada kondisi saat ini mempengaruhi kegiatan 
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pembelajaran di sekolah, dimana kegiatan pembelajarannya 
dilakukan secara online. Dalam kondisi ini bahan ajar untuk 
siswa sangat dibutuhkan untuk membantu siswa belajar secara 
mandiri di rumah. 

Modul merupakan bahan belajar yang dirancang secara 
sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam 
bentuk satuan pembelajaran dan memungkinkan dipelajari 
secara mandiri dalam satuan waktu tertentu[5], sedangkan     
e-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar 
mandiri yang disusun secara sistenatis kedalam unit 
pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format 
elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya 
dihubungkan dengan tautan [6]. Website atau situs web 
merupakan kumpulan halaman yang memuat informasi baik 
dalam bentuk tulisan, video, gambar serta animasi. World 
wide  web atau dikenal sebagai WWW adalah suatu ruang 
informasi yang dipakai oleh pengenal global disebut URL ( 
uniform resource locator ) untuk mengenal pasti sumber daya 
yang berguna. WWW sering dianggap sama dengan internet 
secara keseluruhan walaupun sebenarnya ia hanyalah bagian 
dari internet [7]. 

Modul elektronik berbasis web dapat dimaknai sebagai 
sumber bahan ajar modul yang ditampilkan menggunakan 
piranti elektronik berupa web [8]. Penggunaan modul di dalam 
kegiatan belajar mengajar tidak hanya memandang aktivitas 
guru semata, melainkan juga melibatkan siswa secara aktif 
dalam belajar, dengan menggunakan modul juga menciptakan 
proses belajar yang mandiri [9]. Perkembangan media 
informasi saat ini mulai mengalami masa transisi dari media 
cetak berangsur beralih menjadi media digital [10]. E-modul 
berbasis web merupakan bentuk penyajian materi dengan 
menggunakan teknologi smartphone dan internet yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar secara mandiri dengan 
tampilan yang praktis dan mudah dioperasikan [11]. 
Perkembangan teknologi yang berkembang pesat saat ini telah 
mempengaruhi segala bidang kehidupan, termasuk bidang 
pendidikan. Kita dapat memanfaatkan perkembangan 
teknologi untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan 
menyediakan bahan ajar yang mudah diperoleh, mudah 
dimengerti dan menarik minat pembaca seperti modul 
elektronik [12]. 

Setiap kegiatan belajar pembelajaran diperlukan suatu 
media maupun bahan ajar yang dapat menunjang siswa untuk 
lebih memahami suatu materi secara lebih mudah dan efektif 
[13]. Bahan ajar merupakan bagian dari media pembelajaran 
yang merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 
pendidikan di sekolah [14]. Untuk mengurangi kejenuhan 
siswa belajar dengan modul, maka modul perlu 
dikombinasikan dengan media elektronik, yang sering disebut 
e-modul. Pembelajaran yang mendalam (deep learning) akan 
terwujud bila diintegrasikan dengan e-modul dan akan 
menghasilkan satu produk lulusan yang lebih baik [15]. 
SMKN 1 Koto XI Tarusan belum mempunyai modul 
pembelajaran yang berbentuk elektronik, sehingga dengan 
adanya penelitian ini membantu sekolah menyediakan modul 
pembelajaran elektronik yang membantu siswa belajar 
mandiri. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, untuk 
meningkatkan minat belajar siswa dibutuhkan modul 
pembelajaran yang membantu siswa untuk lebih memahami 
materi pembelajaran. Pada penelitian ini dikembangkan modul 
pembelajaran yang berbentuk elektronik atau bisa juga disebut 
dengan e-modul. Modul ini dapat membantu siswa belajar 

secara mandiri baik di sekolah maupun di luar sekolah, dan 
modul ini dapat dibawa kemana saja. Modul berbasis web ini 
dapat diakses dengan menggunakan handphone maupun 
komputer. 

II. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangang 
(Research and Development). Model pengembangan yang 
digunakan yaitu model pengembangan 4-D. Penelitian yang 
dilakukan pada pengembangan modul pembelajaran berbasis 
web pada mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika 
kelas XI TAV di SMKN 1 Koto XI Tarusan. Angket 
pengumpulan data  yang digunakan berupa angket berbentuk  
skala likert dengan penskoran 1 sampai 5. 

A. Validitas Produk 

Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil 
belajar  yang baik[16]. Kegiatan validitas dilakukan oleh tig 
orang validator yang terdiri dari dua orang dosen Teknik 
Elektro Universitas Negeri Padang dan satu Orang guru yang 
mengajar mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika di 
SMKN 1 Koto XI Tarusan. Kegiatan validasi ini dilakukan 
dengan pengisian angket untuk melihat kevalidan modul 
pembelajaran yang dikembangkan. Agket validitas modul 
pembelajaran ini menggunakan skala likert dengan kriteria 
indikator sekor seperti tabel 1 

TABEL 1.  KRITERIA INDIKATOR Skor Skala Likert 

No Indikator   Skor 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Sedang 3 

4 Buruk 2 

5 Buruk Sekali 1 

 

Aanlisis produk ini menggunakan rumus persentase sebagai 
berikut [17]. 

         
 

Aanlisis produk ini menggunakan rumus persentase sebagai 

berikut. Berdasarkan hasil nilai validitas yang diperoleh, 

kemudian dapat dikategorikan sesuai dengan tingkat 

kevalidan seperti pada tabel 2 

TABEL 2.  KATEGORI KEVALIDAN 

No Tingkat Pencapaian (%)   Kategori 

1 61-100 Valid 

2 0-60 Tidak Valid 

 

B. Praktikalitas Produk 

Sebuah produk dikatakan memiliki praktikalitas apabila 

produk tersebut bersifat praktis dan mudah 

pengadministrasiannya [17]. Angket praktikalitas terdiri dari 

respon siswa dan guru terhadap modul pembelajaran yang 

dikembangkan. Angket praktikalitas berfungsi untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan modul pembelajaran pada 

mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika. Kisi-kisi 

angket praktikalitas dapat dilihat pada tabel 3. 
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TABEL 3.  KISI-KISI ANGKET PRAKTIKALITAS 

No Aspek Kepraktisan   Jumlah Item 

1 Kemudahan penggunaan  6 

2 Efesiensi waktu 4 

3 Daya tarik modul 4 

4 Pengintepretasian 3 

5 Ekivalensi 3 
 

 Data responden guru dan siswa terhadap modul dilakukan 
pengisian angket. Teknik analisis praktikalitas menggunakan 
skala likert, kemudian dihitung nilai akhir. Berdasarkan hasil 
nilai praktikalitas yang diperoleh, kemudian dapat 
dikategorikan dengan tingkat kepraktisan seperti pada tabel  4. 

TABEL 4.  KATEGORI TINGKAT KEPRAKTISAN 

No Tingkat Pencapaian   Kategori 

1 81-100  Sangat Praktis 

2 61-80 Praktis 

3 41-60 Cukup Praktis 

4 21-40 Kurang Praktis 

5 0-20 Tidak Praktis 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
model pengembangan yaitu 4-D. Pada saat penelitian 
melakukan keseluruhan tahapan dari model pengembangan              
4-D yaitu tahap I Pendefinisian, tahap, tahap II Perancanga, 
tahap III Pengembangan dan Tahap IV Penyebaran. 
Pengembangan modul dilakukan pada mata pelajaran 
Penerapan Rangkaian Elektronika untuk kelas XI TAV di 
SMKN 1 Koto XI Tarusan. Produk yang dikembangkan 
berupa modul pembelajaran berbasis web dengan 
menggunakan wordpress. 

Tahap pertama yaitu tahap pendefinisian, tahap 
pendefinisian ini dilakukan beberapa analisis yang digunakan 
dalam pengembangan modul pembelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika kelas XI TAV 2 SMKN 1 Koto XI 
Tarusan. Analisis yang diperlukan yaitu analisis silabus, 
analisis materi dan pengumpulan bahan. Tahap kedua yaitu 
tahap perancangan, Pada tahap ini modul pembelajaran 
Penerapan Rangkaian Elektronika dirancang. Tahapan 
perancangan terdi dari penyusunan kerangka modul 
danmenyusun pembuatan modul pembelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika. Tahapan ketiga yaitu pengembangan, 
pada tahapan ini dilakukan kegiatan validitas dengan 
pengisian angket untuk melihat yingkat kevalidan dan tingkat 
kepraktisan dari modul pembelajaran dan praktikalitas yang 
dikembangkan. Tahap keempat yaitu penyebaran, pada tahap 
ini modul disebarkan secara online dengan menggunakan 
wordpress. Penyebaran link  dilakukan kepada guru dan siswa 
XI TAV 2 di SMKN 1 Koto XI Tarusan. 

A. Validitas Modul 

Pada tahap uji validitas dilakukan oleh tiga orang validator 
yaitu dua orang validator dari jurusan Teknik Elektro 
Universitas Negeri Padang dan satu orang guru yang mengajar 
mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika. Aspek yang 
diteliti pada komponen isi dan tujuan dengan persentase 
sebesar 90%, aspek intruksional dengan persentase sebesar 

87%, dan aspek teknis dengan persentase sebesar 91% 
sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar. 1. Validitas Modul 

 

Persentase tingkat validitas modul diperoleh dari pengisian 
angket oleh 3 responden sebesar 89% berdasarkan pada tabel 
2 kategori kevalidan masuk pada kategori valid. 

B. Praktikalitas Modul Responden Guru 

Pada tahap uji praktikalitas dilakukan oleh responden guru 
sebanyak dua orang yang mengajar pada mata pelajaran  
penerapan rangkaian elektronika.  Aspek yang diteliti pada 
kemudahan penggunaan modul dengan persentase sebesar 
95%,  aspek efektivitas waktu dengan persentase sebesar 95%, 
aspek daya tarik modul dengan persentase sebesar 100%, 
aspek penginterpretasian modul dengan persentase sebesar 
90%, dan aspek ekivalensi dengan persentase sebesar 100%, 
sebagaimana dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar. 2. Praktikalitas Modul (Responden Guru) 

 

Persentase tingkat praktikalitas modul diperoleh dari 
pengisian angket oleh 2 responden guru sebesar 96% 



125 

 

berdasarkan pada tabel 4 kategori tingkat kepraktisan masuk 
pada kategori sangat praktis. 

C. Praktikalitas Modul Responden Siswa 

Pada tahap uji praktikalitas dilakukan oleh responden 
siswa sebanyak 26 siswa. Aspek yang diteliti pada kemudahan 
penggunaan modul dengan persentase sebesar 87%,  aspek 
efektivitas waktu dengan persentase sebesar 85%,  dan aspek 
daya tarik modul dengan persentase sebesar 85%, 
sebagaimana dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar. 3. Praktikalitas Modul (Responden Siswa) 

Persentase tingkat praktikalitas modul diperoleh dari 
pengisian angket oleh 26 responden siswa sebesar 86% 
berdasarkan pada tabel 4 kategori tingkat kepraktisan masuk 
pada kategori sangat praktis. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 
pengembangan modul pembelajaran berbasis web dapat 
disimpulkan bahwa penelitian menghasilkan produk yang 
berupa modul pembelajaran pada mata pelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika dengan kategori valid dan sangat 
praktis. Sebagai tindak lanjut penelitian dapat diungkapkan 
beberapa saran yaitu guru sebagai pendidik dapat 
memperkenalkan modul pembelajaran berbasis web ini 
kepada siswa sehingga siswa dapat mengaksesnya kapan saja, 
karena modul pembelajaran yang dikembangkan termasuk 
bahan ajar online. Siswa dapat mengakses modul 
pembelajaran pada website dengan menggunakan smartphone 
atau menggunakan komputer. Siswa dapat menggunakan 
bahan ajar ini dalam proses pembelajaran di sekolah maupun 
di luar sekolah. Pihak sekolah dapat megsosialisasi kepada 

guru sebagai bahan ajar untuk membantu siswa dalam proses 
pembelajaran. 
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